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ABSTRAK 

IVANA INGGRIANI, 16136085: PENGARUH SEBARAN LOKASI 
MINIMARKET TERHADAP JANGKAUAN PELAYANAN PASAR 
TRADISIONAL DI KECAMATAN KOTO TANGAH KOTA PADANG 

Pasar dan minimarket merupakan tempat yang menyediakan barang kebutuhan 
sehari-hari untuk masyarakat, 2 lokasi ini memiliki karakteristik masing-masing. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 1) menganalisis pola persebaran 
minimarket di Kecamatan Koto Tangah, 2) menganalisis pengaruh pola 
persebaran minimarket terhadap pelayanan pasar Lubuk Buaya, 3) menganalisis 
kecenderungan masyarakat memilih tempat membeli kebutuhan barang pokok di 
Kecamatan Koto Tangah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Average Neareast Neighbor, Network Analysis (Sevice Area) dan observasi ke 
lokasi minimarket. Hasil menunjukan bahwa pola persebaran minimarket di 
Kecamatan Koto Tangah adalah menyebar dengan nilai z-score sebesar 5.39 
dengan jangkauan pelayanan pasar Lubuk Buaya hanya mampu melayani 
masyarakat dengan radius 2km dari pusat lokasi pasar hal ini menunjukan 
keterbatasan pelayanan yang menyebabkan masyarakat di Kecamatan Koto Tagah 
dominan berbelanja kebutuhan pokok ke minimarket dibandingkan ke pasar 
sekitar 54%. 

Kata Kunci: Pasar, Pola Persebaran, Network Analisys.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Negara Indonesia pada saat ini berusaha untuk meningkatkan 

pembangunan, pembangunan tersebut dilakukan di berbagai sektor diantaranya 

yaitu sektor ekonomi, sektor politik, sektor sosial budaya dan lain-lain. Upaya 

pembangunan tersebut dilakukan untuk mengembangkan perekonomian di 

Indonesia dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat dan mengantarkan 

Indonesia memasuki era-modernisasi. Salah satu pembangunan yang sedang 

dijalankan oleh pemerintah saat ini adalah melalui pembangunan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi disuatu wilayah paling besar terjadi di area pasar. 

Pasar memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi dan 

pembangunan perekonomian suatu negara, melalui pasar kegiatan perdagangan itu 

dapat berjalan. Keberadaan pasar juga membantu rumah tangga (rumah tangga 

konsumen, rumah tangga produsen dan pemerintah) memperoleh kebutuhan dan 

juga pendapatan. Disamping itu, pasar juga mampu menciptakan kesempatan 

kerja. Banyak masyarakat menggantungkan hidupnya dari kegiatan ekonomi di 

pasar, baik untuk mencari pendapatan maupun memenuhi kebutuhan. Pasar 

merupakan fasilitas pelayanan umum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

merupakan pusat ekonomi masyarakat. Tidak hanya itu, pasar juga berfungsi 

sebagai stabilitas harga, dimana harga pasar dijadikan salah satu tolak ukur 

pengukuran inflasi dan juga penentu kebijakan oleh pemerintah, dalam ilmu 

ekonomi kita bicara tentang pasar jika ada suatu pertemuan antara orang yang 
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mau menjual dan orang yang mau membeli suatu barang atau jasa tertentu dengan 

harga tertentu.(1) 

Hal ini mengindikasikan bahwa dinamika ekonomi indonesia adalah 

dinamika ekonomi yang secara dominan dimainkan oleh para pelaku ekonomi di 

tingkat atas. Potensi ini seharusnya lebih dapat dikembangkan lagi agar 

perdangangan dalam negeri lebih kuat dan lebih efesien dalam rangka penguatan 

ekonomi masyarakat kecil. Citra perdangangan tradisional yang kurang baik itu 

haruslah mendapat penangan yang serius dari pemerintah karena menyangkut 

hajat hidup orang banyak. Pembenahan para pedagang kios kecil kelas rumah 

tangga untuk menjadi tempat perbelanjaan yang nyaman dan menarik adalah suatu 

tantangan yang cukup berat yang harus diupayakan pemerintah sebagai rasa 

tanggung jawab kepada publik serta harus mendorong perdangang tradisional 

untuk melakukan perubahan pelayanan layaknya pedagang modern agar tidak 

tersingkir dalam perebutan konsumen. 

Ritel modern pertama kali hadir di Indonesia adalah bersamaan dengan 

didirikannya Toserba Sarinah pada tahun 1962 yang kemudian disusul dengan 

sekaligus menjadi tonggak sejarah masuknya ritel asing di Indonesia. Format 

bisnis ini terus berkembang tetapi hanya melayani masyarakat kelas menengah 

atas (CPIS 1994) dan masih terkonsentrasi di kota-kota besar. Akibat 

meningkatnya persaingan tesebut mendorong kemunculan supermarket di kota-

kota kecil dalam rangka mencari pelanggan baru dan terjadinya perang harga agar 

konsumen kelas menengah sarnpai kelas bawah dapat mengakses supermarket. 
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Hal tersebut akhirnya melahirkan 3 jenis pasar modern di Indonesia, yaitu 

minimarket, supermarket dan hypermarket.(2) Minimarket sebagai salah satu 

pasar modern, memiliki pertumbuhan omset yang sangat baik. hal ini terbukti 

pada tahun 2004 sampai 2008 omset minimarket meningkat sangat tinggi, rata-

rata 38,1% per tahun.(3) Perkembangan pasar modern di Indonesia sangat 

berkembang pesat hingga mencapai ke kota-kota di seluruh Indonesia termasuk di 

Kota Padang. 

Perdagangan retail (eceran) merupakan perdagangan yang cukup strategis 

di Kota Padang. Perdangangan retail ini mampu menyerap tenaga kerja setelah 

industri pertanian. Sebagaimana kita ketahui dalam perdagangan manapun pasti 

kita menemukan persaingan didalamnya tidak terkecuali pedagang retail di Kota 

Padang. Persaingan perdagangan membelah menjadi dua blok besar, yang pertama 

blok retail tradisional yang secara langsung diwakili oleh pedagang kios kecil di 

pinggir jalan dan pasar tradisional serta yang kedua adalah blok retail modern 

yang diwakili oleh minimarket, dan lain sebagainya. Persaingan perdagangan 

retail ini memang bukan hal yang baru. Selain itu banyak juga minimarket yang 

mengusung merek lokal perseorangan. Jumlah mini market yang semakin 

bertambah menyebabkan persaingan yang ketat, disatu jalan misalnya dapat kita 

jumpai 2 minimarket waralaba dengan hanya berjarak beberapa meter bahkan 

tidak jarang saling berhadap-hadapan, sehingga keberadaan pedagang kios kecil 

semakin terhimpit dalam persaingan yang ketat ini. Menjamurnya minimarket 

pada satu sisi menunjukkan perkembangan perekonomian yang bagus. Ekspansi 

minimarket di daerah-daerah merupakan akses dan kemajuan perekonomian 
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indonesia secara makro, namun disisi lain gairah ekonomi itu ternyata memicu 

keresahan dikalangan pedangang kios kecil kelas rumah rumah tangga yang ada. 

Kehadiran kelas modern tersebut telah memunculkan iklim persaingan yang tidak 

sehat yang merugikan pedagang kios kecil tidak menutup kemungkinan. 

Kondisi yang timpang tersebut juga berpotensi menumbuhkan benih-benih 

kecemburuan sosial di antara para pelaku perdagangan membuat pedagang kios 

kecil khususnya pedagang rumah tangga yang memiliki modal terbatas. Kondisi 

usahanya makin terpuruk bahkan mati karena kalah bersaing dengan minimarket 

yang menawarkan kenyamanan berbelanja. Kemudahan pembayaran, kualitas 

produk yang lebih baik dan nilai plus lainya bila dibandingkan dengan apa yang 

dapat ditawarkan oleh perdagangan kios kecil. Hal ini menyebabkan persaingan 

antara mini market dengan pedagang kios kecil semakin tidak seimbang. Dalam 

Perpres No.122/2007 pasal 1 ayat 12 yang menyatakan zonasi, yaitu jarak 

minimarket 1 km dengan pedagang kios kecil /tradisional. Selain itu, izin usaha 

yang tidak terkontrol menyebabkan banyak keberadaan minimarket yang 

Lokasinya relatif dekat dengan usaha skala kecil, terbukti dengan meningkatnya 

keberadaan pasar modern di Kota Padang. Banyak minimarket dibangun, ruko, hal 

ini dilakukan dengan membongkar rumah lalu membangunya kembali menjadi 

tempat bisnis patut dicurigai, minimarket seperti itu melanggar peruntukan lahan 

karena rumah disulap menjadi tempat bisnis. 

Berdasarkan kategori karyawan minimarket, Kecamatan Koto Tangah 

memegang kategori minimarket penampungan karyawan terbesar di Kota Padang 

yaitu sebanyak 15 orang karyawan minimarket. Dalam penelitian (Sri, Wahyuni, 
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2014) menyampaikan permasalahan pengelolaan kebersihan lingkungan pasar 

Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah pengelolaan pembuangan tempat sampah 

sudah tersedia namun, pengelolaan pembuangan sampah belum maksimal karena 

petugas kebersihan hanya mengambil sampah pada periode tertentu akan tetapi 

pasokan sampah yang masuk ke tempat sampah melebihi kapasitas hasilnya pasar 

tradisional Lubuk Buaya jadi kurang bersih. Permasalahan ini menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan masyarakat cenderung lebih memilih berbelanja di mini 

market dibandingkan pasar tradisional karna di nilai dari kebersihan mini market 

jauh lebih bersih dibandingkan dengan pasar tradisional, dampak dari 

permasalahan ini adalah kurangnya pemasukan pedagang di sekitar area pasar 

karena minimnya jumlah pengunjung ke area pasar karena lebih memilih 

berbelanja kebutuhan sehari-hari ke lokasi mini market dan menimbulkan 

persaingan antara pasar modern dengan pasar tradisional.(4)  

Dalam penelitian Supranita (2019) menyampaikan permasalahan yang 

sering ditemui di Kota Padang termasuk di Kecamatan Koto Tangah adalah 

masyarakat lebih memilih memanfaatkan mini market atau plaza yang ada di Kota 

Padang dibandingkan dengan pasar tradisional dan kios kecil. Permasalahan lain 

yang menyebabkan masyarakat di Kecamatan Koto Tangah lebih memilih 

berbelanja di mini market dibandingkan ke pasar tradisional adalah jarak menuju 

lokasi pasar tradisional yang jauh dari rumah masyarakat tertentu.(5) 

Permasalahan yang dapat ditimbulkan dengan adanya persaingan ritel 

modern dan tradisional ,salah satunya ialah adanya pengalihan konsumen terhadap 

ritel lokal khususnya pasar tradisional. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh 
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aglomerasi/kedekatan lokasi ritel yang berdampak pada penentukan preferensi 

konsumen. Kedekatan lokasi ritel modern memberikan kemudahan konsumen 

untuk mendapatkan barang sesuai kebutuhannya. Pedagang tradisional yang 

terkena dampak langsung adalah pedagang yang menjual produk yang sama 

dengan ritel modern. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dari itu saya memiliki ide untuk melakukan penelitian yang berjudul. "Pengaruh 

Sebaran Minimarket Terhadap Jangkauan Pelayanan Pasar Tradisonal di 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka adapaun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jarak tempuh masyarakat ke pasar tradisional lebih jauh dibandingkan 

minimarket. 

2. Kondisi persampahan di Pasar tradisional yang cukup buruk. 

3. Kurangnya pendapatan pedagang di Pasar tradisional. 

4. Pengaruh Sebaran Lokasi Minimarket Terhadap Jangkauan Pelayanan Pasar 

Tradisional di Kecamatan Koto Tangah Lubuk Buaya. 

5. Pelayanan Pasar Modern lebih baik dari pasar tradisional. 

1.3 Batasan Masalah  

Dari identifikasi masalah maka dalam penelitian ini hanya mengkaji dan 

membahas tentang Jarak tempuh masyarakat ke pasar tradisional lebih jauh 

dibandingkan minimarket, Kecendrungan masyarakat membeli kebutuhan sehari 

hari, Pengaruh Sebaran Lokasi Minimarket terhadap Jangkauan Pelayanan Pasar 
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Tradisional di Kecamatan Koto Tangah Lubuk Buaya. Batasan masalah yang 

dibuat dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi cakupan penelitian agar 

penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan kesanggupan peneliti. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang ada dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola persebaran mini market dan jangkauan pelayanan pasar di 

Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang? 

2. Bagaimana pengaruh pola persebaran mini market terhadap jangkauan 

pelayanan pasar tradisional di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang ? 

3 Bagaimana minat masyarakat memilih tempat berbelanja kebutuhan sehari-

hari di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pola persebaran mini market dan jangkauan pelayanan 

pasar di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang 

2. Untuk mengetahui pengaruh pola persebaran mini market terhadap jangkauan 

pelayanan pasar tradisional di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. 

3. Untuk mengetahui minat masyarakat memilih tempat berbelanja kebutuhan 

sehari-hari  di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan di atas maka manfaat 

dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan bagi peneliti untuk mengetahui pengaruh 

sebaran lokasi mini market terhadap jangkauan pelayanan pasar tradisional 

dikecamatan koto tangah  

1.6.2 Manfaat Praktis 

Sebagai tambahan informasi bagi pemerintah daerah setempat mengenai 

hubungan antara keterjangkauan masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


